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Kualitas Air Dukung Kesehatan Koi 

KOLAM taman berisi ikan-ikan koi se-

ring ditemukan lokasi kuliner, hotel, rumah

sakit, kantor hingga kompleks tempat ting-

gal. Kehadiran kolam koi tersebut dapat

mendukung suasana sejuk dan tenang.

Selain itu dapat menambah keindahan

kompleks taman serta menjadi hiburan

tersendiri, seperti saat melihat koi-koi se-

dang berenang hingga saat memberi pakan.

Hanya saja untuk memelihara koi, mulai

dari pembuatan kolam dan perawatan ada

beberapa hal penting perlu diperhatikan.

Dijelaskan Suyatno asal Ngaglik Sleman,

salah satu piranti penting di kolam koi

yakni filter air. Pasalnya dengan piranti ini

segala macam kotoran yang halus dan ter-

saring. Termasuk pula dapat mengurangi

racun amonia di kolam koi. Dengan kata

lain, filter air dapat memengaruhi kualitas

air di kolam taman maupun akuarium.

”Jadi dengan kualitas air yang bagus dan

bersih akan mendukung kesehatan ikan-

ikan koi, seperti pertumbuhannya baik, tak

mudah stres dan tak gampang mati,”

ungkap Yatno.

Selain kualitas air agar kesehatan koi ter-

jaga, sebut Yatno, penting pula memper-

hatikan kepadatan ikan koi, keasaman

maupun suhu ideal, baik koi yang dipeli-

hara di kolam taman maupun akuarium.

Keasaman air kolam koi, idealnya antara

6,5 sampai 8,0, alias dihindari air berkadar

terlalu asam.

”Kandungan asam yang terlalu tinggi da-

pat memicu ikan-ikan koi tidak sehat dan

lebih mudah mati. Tak ketinggalan pula,

kadar oksigen air di kolam koi juga penting

diperhatikan,” tegasnya.

Sehingga piranti penting lain yang perlu

digunakan, yakni pompa air guna mence-

gah kekurangan/minimnya oksigen di air

kolam. Terkait dengan pasokan oksigen,

idealnya pula tak menebar koi di suatu ko-

lam terlalu padat. Artinya, jika memelihara

koi dalam jumlah banyak di kolam/ akuari-

um sempit bisa memicu beberapa dampak

negatif.

Sebagai contoh, koi-koi mudah stres, tim-

bunan kotoran lebih cepat  menumpuk,

meningkatnya kadar keasaman air serta

menurunnya kadar oksigen. Tak kalah pen-

ting pula jika akan menambah koi baru di

kolam atau baru saja membeli koi, se-

baiknya di karantina dahulu.

”Lamanya karantina bisa tiga sampai li-

ma hari, misalnya di ember besar, akuari-

um maupun bak plastik. Selain sebagai ta-

hapan adaptasi, juga menghindarkan

menularnya penyakit, jika koi baru sudah

terserang penyakit,” bebernya.

Senada Yatno, penggemar ikan koi asal

Seyegan Sleman, Eko S menegaskan jika

membeli koi secara bertahap untuk ditem-

patkan di kolam taman, perlu ada tahapan

karantina. Termasuk pula ketika ada koi

tak sehat atau terserang penyakit, se-

baiknya segera dikarantina.

”Ikan koi terkena penyakit atau parasit,

ada tanda-tanda seperti tak ada nafsu

makan, lesu, ada luka di bagian tubuh mau-

pun warna sisiknya berubah,” ungkap Eko.

Ditambahkan, sebaiknya pemberian

pakan untuk koi cukup pagi dan sore (se-

hari dua kali). Jika terlalu sering malah da-

pat memicu kadar amonia di air maupun

tubuh ikan menjadi berlebihan, sehingga

koi menjadi tak sehat, bahkan dapat beru-

jung pada kematian. Lalu untuk tetap men-

jaga kualitas air kolam koi tetap bagus dan

bersih, ia juga menekankan pentingnya me-

masang filter air di kolam taman/akuarium

ikan koi.

”Bagi saya, ikan-ikan koi yang tampil se-

hat-sehat, kombinasi warna sisiknya tampil

indah dan unik dapat menjadi hiburan

tersendiri,” ungkap Yatno.   (Sulistyanto)-f

Petani Harus Berani Inovasi ’Ubet Ngliwet’
UBET ngliwet pepatah Jawa yang

artinya tidak bisa makan kalau tidak

berusaha, tidak bisa masak kalau ti-

dak mencari peluang. Ungkapan ter-

sebut tidak berlebihan, sangat tepat

bagi petani terutama di wilayah Sle-

man Barat, lumbung pangan  Sleman.

Lahan pertanian di wilayah Sleman

Barat terutama Kapanewon Mo-

yudan, mengandalkan aliran Van Der

Wijck untuk irigasi sawahnya. Aliran

irigasi tersebut dalam waktu-waktu

tertentu dimatikan, untuk perbaikan

atau perawatan. Selain itu saluran iri-

gasi sekunder, menuju ke lahan perta-

nian juga banyak yang rusak sehingga

aliran air tidak maksimal untuk kebu-

tuhan lahan pertanian. 

”Kondisi ini apabila petani hanya

menanam padi, sulit memperoleh

hasil maksimal. Tidak bakal cukup

untuk memenuhi kebutuhan keluar-

ga, apalagi sering gagal panen karena

diserang tikus, dan hama lain,” ujar

Bardani (57), petani warga Sumbang-

an Sumbersari Moyudan Sleman,

Rabu (19/2). Sebagai petani tradision-

al, hal tersebut merupakan tantangan

tersendiri dan perlu inovasi. Meng-

andalkan menanam ‘padi, padi dan

padi’, petani harus berani mengubah

pola tanam ‘padi, padi dan palawija’se-

suai anjuran pemerintah.

Ayah dua orang anak dan dua cucu

tersebut, pada 5 tahun terakhir ini

mengubah pola tanam. Sawahnya ti-

dak lagi ditanami padi saja tetapi dis-

elingi tanaman lain seperti  brambang,

lombok, terong dan kacang panjang. 

Semula hanya menanami sawah mi-

liknya seluas 300 meter persegi de-

ngan  brambang dan lombok secara

tumpang sari. Dari tanaman tersebut

ternyata berhasil dengan baik.  ”Kare-

na pengerjaan dilakukan sendiri, ya

alhamdulillah bisa untuk memenuhi

kebutuhan keluarga sehari-hari,”

ucapnya.  

Bardani juga menceritakan, sekitar

tiga tahun terakhir ini juga sudah

menyewa sawah yang tidak ditanami

‘bero’ kurang lebih luas 500 meter

persegi dengan harga sewa Rp750

ribu per tahun. Sawah tersebut juga

ditanami brambang, lombok, ada

kalanya terong dan kacang panjang.

Tahun terakhir ini Bardani mena-

mam brambang di lahan 500 meter

persegi tersebut dengan bibit 20 kg,

selama dua bulan sudah dipanen

memperoleh hasil kurang lebih 3

kwintal dengan harga jual rata-rata

Rp30 ribu per kilogram. 

”Harga brambang juga tidak me-

nentu, kami menyesuaikan dengan

harga pasaran,” katanya.

Setelah selesai menjemur brambang

kalau cuaca baik atau sinar matahari

tidak terganggu awan, Bardani sudah

memulai memanen lomboknya. Hasil

tanam lombok jenis Ori  membeli bibit

kurang lebih 1000 batang harga bibit

per baki Rp 65 ribu. Harga  jual juga

berbeda, menyesuaikan kondisi pasar.

”Pokoknya tidak rugi, karena peng-

olahan dan perawatan dilakukan

sendiri dan kadang dibantu istri,”

ungkapnya.

Dalam hal perawatan tidak rumit,

cukup dipupuk dengan dua macam je-

nis  yang dioplos, selain itu juga harus

rajin disemprot agar daun tidak kerit-

ing. Untuk brambang disemprot 3 kali

seminggu, sedang lombok bisa 2 kali

bahkan 1 kali dalam seminggu. 

Jenis obat semprotnya, untuk jamur

dan gangguan serangga. Inovasi da-

lam bertani tersebut sangatlah men-

ginspirasi petani lainnya, untuk bisa

mempertahankan hidup. 

”Harus berani berinovasi dalam pola

tanam, jangan hanya mengandalkan

padi agar hasilnya maksimal. Petani

harus ubet agar bisa gliwet atau obah

mamah untuk mencukupi semua,”

pungkas Bardani.        (Sutopo Sgh)-f

Mlandingan Meningkatkan Fungsi Otak

Lampes Atasi Serangan Demam
DEMAM akibat virus da-

pat menyerang anak-anak
hingga lansia. Ketika terse-
rang demam, menjadikan
suhu tubuh naik. Biasa pula
menjadi gejala umum dari
gangguan kesehatan seperti
infeksi, flu dan pilek. Bebe-
rapa bahan alami diyakini
dapat membantu mengatasi
serangan demam, sehingga
diharapkan bisa segera ter-
bebas dari demam.

Contoh bahan alami yang
dapat digunakan, yaitu daun
ruku-ruku, ada pula yang bi-
asa menyebut lampes. Resep
sederhana yang dapat dite-
rapkan, yakni memilih daun
lampes secukupnya lalu
dicuci bersih menggunakan
air mengalir. Setelah itu di-
rebus sampai mendidih, dan

air rebusan daun lampes di-
minum ketika masih hangat.
Dalam sehari dapat memi-
num rebusan daun lampes
dua kali (pagi dan sore), di-
harapkan demam akan se-
gera turun dan sembuh. 

Khasiat lain dari lampes,
yakni dapat mendukung ke-
sehatan mulut, misal dengan
dikunyah-kunyah dan dite-
lan setelah lembut. Kan-
dungan vitamin C pada daun
tersebut antara lain dapat
mencegah terjadinya radang
di mulut, sariawan dan sakit
gigi. Selain itu dengan me-
minum rebusan air daun
lampes secara rutin juga da-
pat melawan batuk tak ber-
dahak maupun berdahak.

Ciri dari tanaman lampes,
antara lain tinggi tanaman

dapat mencapai kisaran satu
meter. Ketika masih muda
batangnya berjenis herba de-
ngan bulu-bulu putih dan ji-
ka sudah tua, batang tanam-
an menjadi berkayu. Bagian
daun-daunnya memiliki aro-
ma mirip cengkih. Bunganya
berwarna hijau atau keun-
guan yang tumbuh bersusun
dalam tangkai yang tegak.

Beberapa sumber juga
menyebutkan, beberapa ba-
han alami berkhasiat lain ju-
ga dapat mengatasi demam,
yakni biji ketumbar, lada hi-
tam serta bawang putih.
Khususnya biji ketumbar
memiliki sifat antiinflamasi
dan diuretik, sehingga bisa
membantu menurunkan de-
mam. Biji ketumbar pun me-
ngandung minyak atsiri ala-
mi dan senyawa antibiotik
yang bisa digunakan  mela-
wan infeksi virus.

Resep yang dapat diterap-
kan, membuat ramuan air
biji ketumbar dengan cara
merebus satu sendok teh biji
ketumbar dicampur dua
gelas air selama 15 menit.
Hasilnya lalu disaring dan
airnya diminum dua atau
tiga kali sehari, sampai de-
mam bisa sembuh.Jika
menggunakan lada hitam se-
bagai musuh demam atau
penurun panas tubuh, cukup
merebus satu sendok teh la-

da hitam dalam dua gelas air
bersih selama 15 menit.

Hasilnya lalu disaring, jika
sudah hangat diminum, dua
atau tiga kali dalam sehari.
Air rebusan lada hitam me-
miliki sifat antibakteri dan
antibiotik yang kuat, sehing-
ga bisa berperan menurun-
kan demam, bahkan dapat
membantu mengobati pe-
nyakit pernapasan. Masih
ditambah lagi, air rebusan
lada hitam ada kandungan
vitamin C, sehingga bisa pu-
la menjaga/meningkatkan
sistem kekebalan tubuh.

Sedangkan bahan alami
wujud bawang putih, an-
tara lain punya sifat an-
tibakteri dan antiinflamasi,
sehingga cukup efektif pula
sebagai obat alami penurun
demam akibat virus. Senya-
wa allicin dalam bawang
putih pun bisa membantu
melawan infeksi dan me-
redakan gejala demam.
Cara sederhana, cukup me-
nambahkan dua atau tiga
bawang putih yang sudah
dihaluskan ke dalam se-
perempat cangkir air ha-
ngat. Setelah diaduk-aduk
lalu segera diminum. Cu-
kup menerapkan resep
sederhana tersebut, dengan
izin Yang Maha Kuasa, se-
rangan demam akan segera
teratasi.      (Sulistyanto)-f

MLANDINGAN atau se-
ring disebut petai cina, tidak
asing lagi bagi masyarakat.
Tanaman ini mudah tumbuh
di pekarangan, kebun atau
di pinggir sawah. Tidak
hanya buah mlandingan,
daunnya juga bermanfaat
untuk kesehatan. Mlan-
dingan umumnya dibuat jus,
dimasak menjadi bothok,
atau sekadar lalapan segar
bersama makan nasi.

Dalam Serat Jampi Jawi
tinggalan leluhur yang me-
muat hampir 261 resep jamu
Jawa, salah satunya menye-
but buah dan daun mlandin-
gan untuk kesehatan. Me-
ngandung nutrisi yang baik
untuk kesehatan seperti ser-
at, protein, lemak, karbo-
hidrat, Vitamin  A, B1 dan C.
Daun mlandingan mengan-
dung flavonoid dan seponin,
serta mineral di antaranya
kalsium, zat besi, magne-
sium dan fosfor.

Mengonsumsi mlanding-
an secara rutin dan teratur

dapat membantu mening-
katkan fungsi otak. Kan-
dungan potasium di dalam-
nya, dapat meningkatkan
fungsi otak sehingga terhin-
dar berbagai penyakit otak
seperti penurunan daya
ingat serta fokus menjadi ku-
rang fokus. Dampak terlalu
lama bekerja di depan kom-
puter pasti memengaruhi
kesehatan mata. Kandung-
an vitamin A apat memban-
tu menjaga kesehatan mata,

seperti rabun senja dan de-
generasi makula.  

Mengatasi infeksi saluran
pencernaan, daun mlandin-
gan mengandung alkaloid,
flavonoid dan tanin yang ber-
sifat antibakteri dan bisa
mengatasi infeksi bakteri E
Coli. Bakteri inilah yang me-
nyebabkan gangguan pada
saluran pencernaan, seperti
diare, mual dan rasa tidak
nyaman pada perut. Kan-
dungan tersebut juga dapat

menghentikan pertumbuhan
bakteri, dan mencegahnya
tetap berada di saluran pen-
cernaan dalam jangka waktu
lama. Daun mlandingan se-
jak lama dijadikan bahan
alami tradisional untuk me-
ngatasi bengkak, iritasi dan
luka terbuka. Kandungan se-
ponin di dalamnya meru-
pakan zat yang merangsang
produksi kolagen, protein ini
berperan  menyembuhkan
luka. Caranya, ambil bebe-
rapa lembar daun mlanding-
an tumbuk halus jadikan
pasta, kemudian tempel se-
bagai param di tempat yang
luka atau bengkak.

Mengonsumsi mlandin-
gan dapat membantu menu-
runkan kadar kolesterol
dalam darah. Serat yang ada
di dalamnya dapat mengikat
kolesterol dalam usus, dan
mencegah penyerapan da-
lam aliran darah. Dampak-
nya, dapat mengatasi risiko
penyakit jantung dan stroke.

(Sutopo Sgh)-f

KR-Sutopo Sgh

Bardani di tengah tanaman lombok miliknya.

KR-Sulistyanto

Bagian daun tanaman lampes berkhasiat.

KR - Sutopo Sgh

Buah dan daun mlandingan banyak manfaatnya un-

tuk kesehatan.

KR-Sulistyanto

Kesehatan koi kian terjaga jika dipelihara di kolam dengan kualitas air bagus

dan bersih.
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